[bookmark: _Hlk196730594]BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Entitas perusahaan di Indonesia memiliki kewajiban untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Kebebasan dalam memilih metode akuntansi akan mengubah nilai yang tersaji dalam laporan keuangan. Oleh sebab itu, suatu perusahaan juga memerlukan suatu pencegahan dalam menempuh ketidakstabilan ekonomi dengan menyajikan laporan keuangan secara teliti. Oleh karena itu, perlunya menjalankan konservatisme atau prinsip kehati-hatian dalam lingkungan yang tidak dapat diprediksi untuk mencegah manajer dan pemilik bisnis menjadi terlalu optimis (Setyanto dkk, 2024). 
Konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip yang menggunakan prinsip kehati-hatian pada penyajian laporan keuangan dengan meminimalkan  pelaporan laba kumulatif dan mengulur pengakuan pendapatan, dengan segera mengakui biaya, menurunkan penilaian aset dan meningkatkan pengukuran kewajiban. Prinsip konservatisme masih menjadi anggapan sebagai prinsip yang diperdebatkan, di mana ada dua pendapat, kelompok yang mendukung dan kelompok yang menentang. Kelompok yang menentang prinsip konservatisme mengemukakan pendapat mereka bahwa penerapan prinsip kehatian-hatian akuntansi ketika menyusun laporan keuangan, dapat menyebabkan laporan keuangan yang  dihasilkan tidak menggambarkan posisi  keuangan perusahaan sebenarnya dan cenderung bias. Akan tetapi, di sisi lain kelompok yang pro penggunaan prinsip konservatisme berpendapat bahwa penerapan prinsip konservatisme akuntansi bermanfaat karena dapat mencegah perilaku oportunistik manajer yang ingin memanipulasi laba pada saat penyusunan laporan keuangan (Hardiyanti dkk, 2022).
Konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan di mana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aset dan laba serta segera mengakui kerugian dan utang yang kemungkinan terjadi. Penerapan prinsip ini mengakibatkan pilihan metode akuntansi yang melaporkan laba atau aset yang lebih rendah serta melaporkan utang lebih tinggi (Sapitri dkk, 2021). 
Secara tidak langsung, konsep konservatif yang diterapkan perusahaan akan berpengaruh terhadap laporan keuangan. Peningkatan laba maksimal karena konservatisme akan menjadi pembatasan di dalam penggunaan laporan terkait keuangan pada laba yang tidak overstated. Sehingga dapat menghindari kesalahan yang besar (Kurniawan dkk, 2022).
Konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip kehati-hatian yang diterapkan perusahaan dalam melakukan pencatatan dan pelaporan laporan keuangan. Ketika perusahaan tidak menerapkan prinsip konservatisme akuntansi, dikhawatirkan terdapat kejanggalan dalam laporan keuangan yang disusun (Fadhiilah dan Rahayuningsih, 2022). Laporan keuangan yang disajikan perusahaan secara tidak berhati-hati dikhawatirkan dapat memberikan informasi yang tidak benar dan menyesatkan bagi para pengguna laporan keuangan (Kurniawan dan Kurnia, 2024). 
Melalui laporan keuangan, manajemen mengomunikasikan penerapan konservatisme akuntansi sebagai sinyal kualitas laba yang kredibel. Novianti dkk, (2021) menegaskan bahwa prinsip ini secara efektif memitigasi praktik manipulasi laba (earnings management) dengan mencegah penyajian laba dan aset yang berlebihan (overstated). Hal ini memberikan perlindungan bagi pengguna laporan keuangan melalui penyajian informasi yang lebih objektif dan berhati-hati, sehingga meningkatkan reliabilitas pengambilan keputusan. 
Salah satu skandal keuangan yang pernah terjadi terkait dengan konservatisme adalah skandal tentang BUMN yang memanipulasi laba pada laporan keuangannya. Kondisi keuangan BUMN karya, PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA), terus diusut oleh Kementerian BUMN. Kementerian BUMN mencurigai adanya manipulasi laporan keuangan yang dilakukan dua BUMN karya tersebut. Waskita Karya dan WIKA ini pelaporan keuangan tidak sesuai dengan kondisi riilnya. Artinya dilaporkan seolah-olah untung bertahun-tahun, padahal arus kasnya tidak pernah positif (Ramadhani, 2023).  
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penerapan konservatisme akuntansi di Indonesia masih tergolong rendah, sebagaimana diungkapkan oleh Solikin dkk, (2021) yang menemukan bahwa konservatisme akuntansi belum diterapkan secara optimal, terutama pada perusahaan-perusahaan besar yang berupaya menjaga citra keuangan mereka. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi konservatisme akuntansi di antaranya adalah ukuran perusahaan dan intensitas modal. Faktor pertama yang memepengaruhi adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan  secara  umum  merupakan  alat  perbandingan  besar  atau  kecilnya  suatu  objek  dan menunjukkan besar atau kecilnya kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan (Putri dan Kusumawati, 2024). 
Dalam perspektif Teori Agensi, besarnya ukuran perusahaan berbanding lurus dengan tingginya biaya agensi (agency costs) yang muncul akibat pemisahan antara fungsi kepemilikan dan pengelolaan. Perusahaan besar cenderung memiliki masalah asimetri informasi yang lebih kompleks, di mana manajer (agen) memiliki akses informasi yang lebih luas dibandingkan pemegang saham (prinsipal) (Ningtyas dkk, 2025). Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar Oleh karena itu, makin tinggi skala suatu entitas, makin besar pula tuntutan bagi manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang hati-hati guna melindungi kepentingan prinsipal dan menjaga kredibilitas perusahaan di mata publik (Wirawan, 2024). 
[bookmark: _Hlk199450930]Namun, hasil penelitian mengenai hubungan ukuran perusahaan dengan konservatisme akuntansi masih menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian Putri dkk, (2021) serta Ibrahimy dan Suryaputri, (2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sementara itu hasil  berbeda  ditunjukkan  oleh Novianti dkk , (2021) serta  Sanjaya dan Syafe'i, (2022) yang menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada sektor consumer goods industri. 
Selain faktor di atas, intensitas modal atau rasio intensitas modal juga menjadi determinan penting yang mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi. Secara konseptual, intensitas modal mencerminkan kebijakan investasi korporasi yang difokuskan pada pengadaan aset tetap maupun pengelolaan persediaan (Lismiyati dan Herliansyah, 2021).
Dalam perspektif Teori Agensi, besarnya proporsi aset tetap atau intensitas modal seringkali memicu benturan kepentingan antara pihak manajemen (agen) dan pemilik modal (prinsipal). Apabila prinsip kehati-hatian diabaikan, manajer cenderung memiliki ruang gerak untuk memanipulasi performa keuangan melalui penangguhan pengakuan biaya depresiasi maupun penurunan nilai aset (impairment). Praktik ini biasanya dilakukan demi kepentingan personal manajer (Herlina, 2022). Guna memitigasi risiko tersebut, konservatisme akuntansi berperan sebagai instrumen kontrol yang mencegah pelaporan nilai aset secara berlebihan. Menurut Tiara (2023), tingginya intensitas modal mengharuskan manajemen untuk lebih sigap dalam mengidentifikasi kerugian ekonomi agar laporan yang diterima prinsipal tetap mencerminkan realitas yang transparan.
Namun, hasil penelitian mengenai hubungan intensitas modal dengan konservatisme akuntansi masih menunjukkan hasil yang beragam. Dari hasil yang ditunjukkan oleh Azizah dkk, (2022) dan Farihah, (2021) menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Sementara itu hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Fadhiilah dan Rahayuningsih, (2022) yang menunjukkan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan belum konsistennya hasil penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.

B. Rumusan Masalah
         Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian adalah:
1.  Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024?
2. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor barang baku  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor manufaktur sub  sektor  barang baku yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. 
b. Untuk mengetahui pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor manufaktur sub sektor barang baku yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi manajemen diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam menentukan kebijakan akuntansi yang tepat. Hasil ini dapat membantu manajer menggunakan prinsip konservatisme sebagai sinyal kehati-hatian untuk memitigasi biaya agensi dan meningkatkan kepercayaan pemegang saham. 
b. Bagi akademisi diharapkan dapat memperkaya literatur akuntansi keuangan dan memperkuat bukti empiris terkait pengembangan Agency Theory serta Positive Accounting Theory, khususnya dalam mengkaji dinamika konservatisme akuntansi melalui perspektif ukuran perusahaan dan intensitas modal. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi sarana implementasi teori ke dalam riset empiris guna mengembangkan kemampuan analisis, penalaran logis, dan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Teori Keagenan
Teori Keagenan pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemilik perusahaan) dengan agent (manajemen perusahaan). Menurut Brigham dan Houston (2021), hubungan keagenan muncul ketika pemilik perusahaan mempekerjakan pihak lain untuk memberikan jasa dan mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan kepada mereka. Ariesta dan Sihombing (2021) menambahkan bahwa hubungan tersebut berupa hubungan jasa di mana principal memberikan kewenangan kepada agen untuk mengambil keputusan guna mencapai tujuan perusahaan. Dalam hubungan ini, agen mempunyai kewajiban untuk mengelola perusahaan sesuai dengan kepentingan principal (Christian, 2022).
Kasmir (2021) menjelaskan bahwa masalah utama dalam teori ini adalah ketidaksejajaran kepentingan, di mana manajer mungkin tidak selalu bertindak sesuai dengan keinginan pemilik demi memaksimalkan kebutuhan ekonominya sendiri. Goal dan Duha (2021) menyatakan bahwa hal ini dilandasi asumsi sifat manusia yang bertindak sesuai kepentingan sendiri (self-interest) serta asumsi keorganisasian yang memicu perbedaan informasi antara pemilik dan manajemen. Dalam perspektif Subramanyam (2023), kontrak antar anggota perusahaan sering kali tidak sempurna karena adanya asimetri informasi, di mana manajer memiliki akses informasi lebih dalam mengenai operasional perusahaan dibandingkan pemegang saham (Rustiarini dkk, 2021). Guna memitigasi masalah agensi, diperlukan mekanisme kontrol yang efektif melalui pemanfaatan informasi akuntansi sebagai alat monitoring (Scott dan O’Brien, 2020). 
Berdasarkan perspektif Wiralestari dan Hernando, (2021) hubungan antara teori keagenan dan konservatisme akuntansi diwujudkan dalam interaksi antara pemegang saham dengan manajer, serta antara pemegang saham atau manajer dengan kreditur. Selain itu Maharani dan Dura, (2023) berpendapat bahwa terdapat hubungan antara teori keagenan dengan konservatisme akuntansi yang menunjukkan bahwa peningkatan modal perusahaan menyebabkan peningkatan perlindungan bagi investor, hal ini dicontohkan dengan pengawasan yang lebih ketat terhadap kinerja manajer yang membantu mengurangi praktik rekayasa laba karena manajer cenderung menerapkan pendekatan yang lebih konservatif dalam pelaporan laba. 
Dalam kerangka teori agensi, konservatisme akuntansi berperan strategis dalam mereduksi biaya agensi (agency costs) dengan membatasi tendensi manajer untuk menyajikan laba secara berlebihan (overstated earnings). Implementasi prinsip ini tidak hanya memitigasi perilaku oportunistik, tetapi juga meningkatkan integritas laporan keuangan serta melindungi kepentingan prinsipal dari risiko asimetri informasi (Wijaya dan Tjakrawala, 2024). 
B. Konservatisme Akuntansi
Menurut FASB Statement of Concept No. 2, konservatisme didefinisikan sebagai reaksi kehati-hatian (prudent reaction) dalam menyikapi berbagai kondisi ketidakpastian dalam kegiatan ekonomi dan bisnis yang dapat berperan sebagai pelindung hak-hak dan kepentingan pemegang saham (shareholders) dan pemberi pinjaman (debtholders). Penggunaan prinsip konservatisme bertujuan untuk meminimalisir sifat optimisme dari pihak manajer yang terlalu berlebihan saat melakukan pelaporan hasil usahanya (Watts, R. L., 2003)
Farihah (2021) mengatakan pada laporan keuangan apabila diterapkan prinsip konservatisme dapat meningkatkan kualitas informasi dari laporan  keuangan serta dapat mengurangi biaya. Konservatisme akuntansi merupakan suatu prinsip pendekatan dalam akuntansi dimana perusahaan cenderung mengakui biaya dengan cepat, mengakui pendapatan dengan lambat, dan menilai kewajiban yang lebih tinggi dari pada aset yang lebih rendah dalam laporan keuangan (Sari dan Agustina, 2021). 
Konservatisme adalah praktik pelaporan keuangan yang bijaksana dimana bisnis meluangkan waktu untuk mengidentifikasi, mengukur aset, laba serta segera mengakui potensi kerugian dan kewajiban. Penerapan prinsip ini mengarah pada pemilihan teknik akuntansi yang menunjukkan laba atau aset yang lebih kecil dan utang yang lebih besar. Dengan demikian, pemberi pinjaman akan menerima perlindungan risiko penurunan dari neraca yang menyajikan aset bersih dan laporan keuangan yang melaporkan berita buruk secara tepat waktu (Budiantoro dkk,  2022).
Konservatisme akuntansi membantu manajer dan pemilik perusahaan mengurangi risiko dan optimisme. Penggunaan konservatisme tidak dapat digunakan secara berlebihan karena dapat mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan laba atau rugi periodik perusahaan, hal tersebut tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya (Agustina dkk, 2022).
Akan tetapi, disisi lain kelompok yang pro penggunaan prinsip konservatisme berpendapat bahwa penerapan prinsip konservatisme akuntansi bermanfaat karena dapat mencegah perilaku oportunistik manajer yang ingin memanipulasi laba pada saat penyusunan laporan keuangan (Hardiyanti dkk, 2022). Penggunaan konservatisme akuntansi pada aktivitas ekonomi yang dipengaruhi ketidakpastian akan mencerminkan laporan keuangan yang berisi kehati-hatian dalam pengukuran aktiva dan laba (Randa dkk, 2021).
Menerapkan konservatisme akuntansi dapat mengakibatkan rendahnya pendapatan dan penciptaan kekayaan serta jumlah pengeluaran dan utang yang tinggi (Tamur, 2022). Situasi ini muncul karena prinsip konservatisme akuntansi diterapkan untuk menunda distribusi pendapatan dan mempercepat pengiriman biaya, yang menyebabkan pendapatan kemudian dianggap terlalu rendah. Konservatisme akuntansi adalah gagasan di mana bisnis mengakui situasi dalam pelaporan keuangan mereka dimana kewajiban dan pengeluaran melebihi jumlah aset dan pendapatan. Ide ini adalah semacam akuntabilitas manajemen yang mempengaruhi bisnis untuk memprediksi kelangsungan bisnis di masa depan (Rizki dan Rahasyuningsih, 2021).
Konservatisme akuntansi mencerminkan kehati-hatian dalam pengukuran dan pengakuan informasi akuntansi untuk meminimalkan bias optimisme dalam pelaporan keuangan (Mariati dan Setiawan, 2024). Menurut prinsip konservatisme akuntansi, beban dan kewajiban harus diakui lebih cepat meskipun hasilnya tidak pasti, tetapi untuk pendapatan dan aset tidak boleh langsung diakui sampai pendapatan tersebut benar-benar terjadi. Oleh karena itu, dalam laporan keuangan nilai laba dan aset cenderung menghasilkan nilai yang lebih rendah. Tujuan dari hal ini adalah untuk mempertahankan stabilitas ekonomi di masa mendatang (Zulhijmi dan Sebrina, 2023).

C. Ukuran Perusahaan
Menurut Saputri, (2023) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur menggunakan total aset perusahaan yang tertulis dalam laporan keuangan auditan dengan menggunakan logaritma. Ukuran Perusahaan memperlihatkan seluruh aset yang dipunyai Perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang besar menunjukkan bisnisnya tengah bertumbuh dan maju secara baik, yang kemudian bisa mendorong nilai perusahaan (Dwicahyani dkk, 2022). Karena ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar atau kecil aktiva yang dimiliki perusahaan, tingkat ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilainya. Jika tingkat ukuran perusahaan lebih besar, maka nilainya dan harga sahamnya di pasar akan lebih tinggi (Erlinda dan Idayati, 2022). Semakin besar perusahaan akan lebih mudah mengakses sumber dana. Apabila risiko perusahaan dalam operasional kecil akan menimbulkan banyak hutang. Menurut penelitian Yurike dkk, (2022), firm size tidak memiliki pengaruh atas penerapan prinsip kehati-hatian akuntansi, karena pada ukuran badan usaha makin besar penerapan prinsip kehati-kehatian juga menurun.
Ukuran perusahaan adalah salah satu karakteristik yang mempengaruhi hasil, menunjukkan besar kecilnya bisnis tempat perusahaan beroperasi dan digunakan untuk mengukur kekuatan dan kinerja bisnis (Qur’ani dan Purwaningsih, 2022).  Adapun  Ukuran perusahaan ditunjukan dengan total aset, total penjualan, jumlah karyawan, dan faktor lainnya (Reskika dan Wahyudi, 2021). Azizah dan Kurnia, (2021) mengatakan ukuran perusahaan menentukan besar kecilnya perusahaan. Perusahaan besar menghadapi lebih banyak masalah dan bahaya. Perusahaan besar harus memakai konservatisme akuntansi dan menyediakan pelaporan keuangan yang akurat untuk menjaga hubungan baik dengan investor, kreditur, debitur, masyarakat dan pemerintah. Perusahaan dikategorikan menjadi perusahaan kecil dan besar. 
Perusahaan besar mempunyai sistem manajemen yang kompleks dan memiliki laba yang tinggi (Putri dkk, 2021). Semakin besar ukuran perusahaan biaya politis yang ditanggung juga semakin besar. Hal ini akan mempengaruhi penggunaan prinsip akuntansi konservatif untuk menekan biaya politis yang akan ditanggung (Islami dkk, 2022). Adapun ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara antara lain, total aset, penjualan bersih dan kapitalisasi pasar (Anggraini dan  Meidiyustiani, 2024).

D. Intensitas Modal
[bookmark: _Hlk199665245]Intensitas modal adalah gambaran dari besaran modal yang dibutuhkan perusahaan untuk memperoleh pendapatan (Wulandari,  2021). Semakin banyak aktiva yang diperlukan dalam kegiatan operasi perusahaan untuk menghasilkan penjualan produk-produk perusahaan maka perusahaan tersebut dikategorikan perusahaan besar. Karena perusahaan besar akan lebih tersorot oleh pemerintah, maka perusahaan dengan keadaan yang padat modal akan melaporkan laporan keuangan secara konservatif untuk menghindari biaya politis yang tinggi (Putri, 2021) sehingga manajemen cenderung berhati-hati dan akan memilih prosedur akuntansi yang tidak melebih lebihkan laba, dengan demikian laporan keuangan yang dihasilkan bersifat konservatif (Wulandari, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan kehati-hatian akuntansi merupakan strategi defensif perusahaan padat modal dalam menjaga stabilitas laporan keuangan mereka.
[bookmark: _Hlk193538693]Semakin tinggi nilai intensitas modal suatu perusahaan maka semakin tinggi juga tingkat konservatisme akuntansinya (Putri dkk, 2021). Semakin tinggi tingkat intensitas modal menunjukkan semakin efisien aset yang digunakan dalam menghasilkan pendapatan, sehingga dapat mempengaruhi nilai penerimaan saham yang diterima investor (Mariati dan Setiawan, 2024). Sebuah perusahaan pasti dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan besar jika aset yang digunakan dalam operasinya untuk menciptakan pendapatan dari produk-produknya mengalami pertumbuhan, sesuai dengan biaya yang dikeluarkan dan ditunjukkan oleh intensitas modal perusahaan (Amiah, 2022).
Intensitas modal menggambarkan seberapa besar modal perusahaan dalam bentuk aset. Semakin banyak aset yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan penjualan atas produk perusahaan maka dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut besar. Intensitas modal dapat dikatakan sebagai rasio pengukuran aktivitas investasi apabila perusahaan menggunakan aset yang besar dalam kegiatan operasional untuk menghasilkan produk maka perusahaan tersebut dapat dikategorikan besar (Atmojo dan Adi, 2021).
Intensitas modal mencerminkan besarnya modal perusahaan berupa aset yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan sehingga intensitas modal digunakan sebagai prospek perusahaan untuk memenangkan pasar (Sholikhah dan Baroroh, 2021). Sumber dana atau penambahan modal dapat diperoleh dari penurunan aset tetap (dijual) atau penambahan jumlah aset tetap (pembelian).
Intensitas modal dapat dikatakan sebagai rasio pengukuran aktivitas investasi perusahaan dengan investasi dalam bentuk aset tetap maupun persediaan. Intensitas modal dapat mempengaruhi perusahaan dalam menerapkan konservatisme akuntansi sehingga dapat mencerminkan besarnya aset yang akan digunakan untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. Penelitian Agustina dan Apriliyani, (2022) memberikan bukti empiris bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

E. Studi Penelitian Terdahulu 
            Terdapat beberapa penelitian yang telah menguji Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi.
Tabel 1. Studi Penelitian Terdahulu 
	NO
	Nama/Tahun Penelitian
	Judul
Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Rahmanita  dkk, (2024) 
	Pengaruh leverage, profitabilitas ukuran  perusahaan dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi
pada
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme 


	Lanjutan Tabel 1: Studi Penelitian Terdahulu 
	

	NO
	Nama/Tahun Penelitian
	Judul
Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	perusahaan infrastruktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2018-2023.
	
	akuntansi.

	2.
	Adisty dan Murniati, (2025)
	Pengaruh leverage, ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi (Studi Kasus Pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek indonesia.   
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

	3.
	Sari (2021)

	Pengaruh struktur kepemilikan manajerial, intensitas modal, ukuran perusahaan dan growth opportunities terhadap konservatism e akuntansi (studi pada perusahaan manufaktur.yang terdaftar di BEI
	Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif.
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

	Lanjutan Tabel 1: Studi Penelitian Terdahulu 

	NO
	Nama/Tahun Penelitian
	Judul
Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	4.
	Esramiati (2021)
	Pengaruh intensitas modal, profitabilitas, leverage dan company growth terhadap konservatisme akuntansi.
	Perusahaan dengan penentuan menggunakan metode purposive sampling.
	Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa intensitas modal, berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

	5.
	Rif’an dan  Agustina (2021)
	Pengaruh Financial Distress, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Growth Opportunity Terhadap konservatisme akuntansi.
	Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif.
	Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh  positif terhadap konservatisme akuntansi.

	6.
	Puspita dan Srimindarti (2023)
	Pengaruh Growth Opportunity, Intensitas Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi
	Metode pengumpulan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif yang terhadap konservatisme akuntansi.

	7.
	Aurillya dkk, (2021)
	Pengaruh Growth Opportunities,Intensitas Modal, dan Debt Covenant terhadap Konservatisme Akuntansi
	Penelitian ini termasuk dalam jenis analisis regresi berganda.
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

	8.
	Rafida dan 
	Pengaruh
	Metode
	Hasil penelitian

	Lanjutan Tabel 1: Studi Penelitian Terdahulu

	NO
	Nama/Tahun Penelitian
	Judul
Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	Pratami (2023)
	Financial Distress, Intensitas Modal, Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Konservatisme Akuntansi.
	pengumpulan sampel menggunakan metode purposive sampling.
	ini menunjukkan bahwa intensitas Modal sebagian memiliki pengaruh positif terhadap Konservatisme Akuntansi.


  Sumber: Rahmanita  dkk, (2024), Adisty dan Murniati, (2025), Sari (2021),        Esramiati (2021), Rif’an dan Agustina (2021), Puspita dan Srimindarti (2023), Aurillya dkk, (2021), Rafida dan Pratami.


F. Kerangka Konseptual
        Kerangka konseptual ini secara sistematis menggambarkan alur pemikiran penelitian disajikan dalam gambar  sebagai berikut:
Gambar 1: Kerangka Konseptual
Ukuran Perusahaan 
(X1)


Konservatisme Akuntansi 
(Y)



Intensitas Modal
(X2)




Sumber: Peneliti 2025
G. Hipotesis
1. Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi
           Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik atau pemegang saham) dan agen (manajemen perusahaan). Pada perusahaan berskala besar, konflik agensi muncul akibat tingginya kompleksitas operasional yang memperlebar jarak informasi antara manajer dan pemilik. Manajer cenderung memiliki motivasi untuk melakukan manajemen laba guna menghindari sorotan politik atau memenuhi ekspektasi pasar yang tinggi. Disinilah sifat kehati-hatian berperan. Konservatisme memaksa perusahaan besar untuk tidak melebih-lebihkan laba, sehingga berfungsi sebagai alat kendali otomatis agar manajer tidak menyalahgunakan kekuasaannya dalam mengelola aset.
Terkait dengan konservatisme akuntansi, teori ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar (dengan ukuran yang lebih luas) cenderung lebih konservatif dalam pelaporan keuangannya. Hal ini karena perusahaan besar memiliki lebih banyak potensi konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, sehingga manajemen lebih berhati-hati dalam melaporkan hasil keuangan untuk menghindari risiko litigasi atau kehilangan kepercayaan investor. Perusahaan menghadapi lebih banyak masalah dan bahaya. Perusahaan besar harus menerapkan konservatisme akuntansi dan menyediakan pelaporan keuangan yang akurat untuk menjaga hubungan baik dengan investor, kreditur, debitur, masyarakat dan pemerintah.  
Azizah dkk, (2022) Ukuran perusahaan menunjukkan bagaimana perusahaan memperoleh sumber daya finansial yang dibutuhkan untuk menjalankan operasionalnya. Dengan adanya potensi biaya politis yang signifikan, perusahaan berskala besar akan menggunakan konservatisme sebagai strategi untuk meminimalisir sorotan publik dan menekan biaya politis yang harus ditanggung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi tingkat kecenderungan perusahaan dalam menerapkan prinsip konservatisme akuntansi pada perusahaan tersebut (Puspita dan Srimindarti, 2023). Ukuran perusahaan menunjukkan bagaimana perusahaan memperoleh sumber daya finansial yang dibutuhkan untuk menjalankan operasionalnya.
           Hal ini didukung oleh penelitian Rif’an dan  Agustina (2021), yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian sejalan juga dilakukan oleh Puspita dan Srimindarti (2023), serta Putri (2021), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
2. Intensitas Modal perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi
[bookmark: _Hlk196464419]  Adapun teori keagenan perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi memiliki resiko konflik kepentingan yang lebih besar karena, banyaknya aset yang dikelola manajer untuk mempengaruhi risiko penyalahgunaan aset dan meningkatkan keandalan laporan keuangan, konservatisme akuntansi diterapkan sebagai bentuk sifat kehati-hatian. Tingginya intensitas modal memicu konflik agensi dalam bentuk manipulasi beban penyusutan dan impairment. Karena aset tetap memerlukan estimasi subjektif, manajer sering kali tergoda untuk bersikap optimis berlebihan (tidak hati-hati) dengan menunda pengakuan kerugian demi menjaga stabilitas laba. Sifat kehati-hatian dalam konservatisme mitigasi konflik ini dengan mewajibkan pengakuan kerugian secara segera (timely loss recognition), sehingga manajer tidak dapat menyembunyikan penurunan nilai ekonomi aset tetap dari pandangan prinsipal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas modal, maka semakin tinggi pula konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan (Putri dan Effriyanti, 2024).
Tingginya intensitas modal meningkatkan risiko konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham, yang pada gilirannya mendorong perusahaan untuk menerapkan tingkat konservatisme akuntansi yang lebih tinggi sebagai mekanisme kontrol. Perusahaan dengan aset tetap yang dominan memiliki celah manipulasi laba yang besar melalui estimasi subjektif terhadap beban penyusutan dan pengakuan impairment  (Dewi dan Sari, 2021). Karena manajer sering kali tergoda untuk bersikap optimis berlebihan guna menjaga stabilitas laba dan kepercayaan investor, konservatisme akuntansi hadir sebagai bentuk sifat kehati-hatian yang mewajibkan pengakuan kerugian secara segera (timely loss recognition). Dengan demikian, kebijakan akuntansi yang konservatif berfungsi untuk memitigasi asimetri informasi dengan cara mencegah manajer menyembunyikan penurunan nilai ekonomi aset tetap dari pandangan prinsipal. 
Oleh karena itu, semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan sebagai upaya perlindungan bagi investor dan penjaga keandalan laporan keuangan Edison, dkk  (2023). Hal ini dikarenakan besarnya aset tetap yang dikelola meningkatkan risiko agensi, sehingga prinsip kehati-hatian menjadi sangat krusial dalam memitigasi potensi manipulasi beban penyusutan (Saputra dan  Wahyuni, 2022).
 
   Berdasarkan hasil pengujian oleh (Esramiati, 2021) yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Azizah dkk, 2022) menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Agustina dan Stephen, 2021) menyimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
 H2: Intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.  

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengakses website resmi Bursa Efek Indonesia atau IDX yaitu www.idx.co.id. Dengan objek penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Adapun waktu penelitian  selama 2 bulan yaitu bulan Oktober sampai dengan November 2025.

B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber yang digunakan berupa data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Total Aset, Penjualan, Laba Bersih, Arus Kas.
2. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dan sumber utama, perusahaan yang dijadikan objek penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mengakses di www.idx.co.id dengan mengunduh laporan keuangan yang telah diaudit. Data diambil secara spesifik dari Laporan Posisi Keuangan untuk variabel total aset (ukuran perusahaan) dan penjualan (intensitas modal), serta laporan Laba Rugi dan CALK untuk mengukur tingkat konservatisme akuntansi. Pengambilan data dari komponen-komponen tersebut dilakukan secara cermat untuk memastikan setiap indikator variabel terukur secara akurat sesuai dengan rumus yang ditetapkan, sehingga mampu menghasilkan interpretasi data yang valid dan objektif.

C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data-data sekunder yang dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan menganalisis sumber kepustakaan yang relevan digunakan seperti buku, jurnal, serta sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi sebagai dasar untuk menguji perbandingan antara teori yang relevan dengan praktik yang terjadi dalam operasi perusahaan. 

D.  Populasi dan Sampel 
   Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan populasi dan sampel. Sampel penelitian ditentukan melalui metode purposive sampling dengan kriteria tertentu guna memperoleh data yang representatif.
1.  Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur sub bahan baku yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 sebanyak 109 perusahaan.
2.  Sampel 
  Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan sektor manufaktur subsektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024
b. Perusahaan sektor manufaktur subsektor bahan baku yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2020-2024.
c. Perusahaan sektor manufaktur subsektor bahan baku yang tidak mengalami kerugian selama periode 2020-2024.
d. Perusahaan sektor manufaktur subsektor bahan baku yang memiliki total aset di atas sebesar sepuluh triliun rupiah selama periode 2020-2024.
Berdasarkan data tersebut maka diperoleh sampel sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk216876117]Tabel 2: Kriteria Pengambilan Data Penelitian
	No
	Kode Perusahaan
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor manufaktur subsektor bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024.
	109

	2
	Perusahaan sektor manufaktur subsektor bahan 
	(19)

	 Lanjutan Tabel 2: Kriteria Pengambilan Data Penelitian

	No
	Kode Perusahaan
	Jumlah

	
	baku baku yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2020-2024.
	

	3
	Perusahaan sektor manufaktur sub bahan baku yang mengalami kerugian selama periode 2020-2024.
	(65)

	4
	Perusahaan sektor manufaktur sub bahan baku yang memiliki total aset di bawah Rp.10.000.000.000.000 selama periode 2020-2024.
	(16)

	Sampel perusahaan 
	9

	Total tahun pengamatan selama 5 tahun 9×5
	45

	Total sampel 
	45


Sumber: Data Diolah 2025

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Adapun definisi operasional atau pengukuran dari variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen pada pengujian ini yaitu konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi adalah sikap yang didasari atas anggapan terhadap segala sesuatu buruk ketika dihadapkan pada ketidakpastian laba atau rugi dengan cara mengurangi laba yang akan dilapor dan memperlambat pengakuan pendapatan, dengan kata lain jika terdapat kondisi yang dirasa dapat menimbulkan kerugian maka harus segera diakui. Berdasarkan FASB Statement of Concept No. 2 menjelaskan konservatisme adalah sebuah reaksi hati-hati atau prudent reaction untuk menghadapi situasi yang tidak pasti pada laporan keuangan. 
 Prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan merupakan perwujudan dari sikap skeptisisme profesional manajemen, dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aktiva dan laba terealisasi sepenuhnya, namun secara responsif mengakui kerugian dan utang meskipun baru berada pada tahap probabilitas (Simamora dkk, 2024). Konservatisme akuntansi diukur menggunakan pendekatan akrual negatif (negative accrual) untuk menunjukkan kehati-hatian dalam pengakuan laba. Rumusnya adalah mengakumulasikan laba bersih ditambah depresiasi dikurangi arus kas operasional, dibagi total aset, yang semakin negatif menunjukkan semakin konservatif. Variabel Dependen Konservatisme Akuntansi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

[image: ]
Keterangan:[image: ]
CONACCit     =  Konservatisme Akuntansi perusahaan i pada tahun t
NIit                          = Laba bersih perusahaan i pada tahun t
Depreciationit = Depresiasi/Amortisasi perusahaan i pada tahun t.
CFOit             =  Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t
TAit                        = Total Aset perusahaan i pada tahun t
2. Variabel Independen (X) 
1. Ukuran Perusahaan (X1)
Intensitas modal adalah gambaran dari besaran modal yang dibutuhkan perusahaan untuk memperoleh pendapatan (Wulandari, 2021). Ukuran perusahaan (firm size) adalah salah satu karakteristik yang mempengaruhi hasil, menunjukkan besar kecilnya bisnis tempat perusahaan beroperasi, dan digunakan untuk mengukur kekuatan dan kinerja bisnis. (Qur’ani dan Purwaningsih, 2022). Ukuran perusahaan diukur dengan:

b. Intensitas Modal (X2)
Intensitas Modal menunjukkan besarnya modal perusahaan dalam bentuk aset. Menurut Comanor dan Wilson (1976). Mencerminkan besarnya modal perusahaan berupa aset yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan sehingga intensitas modal digunakan sebagai prospek perusahaan untuk memenangkan pasar (Sholikhah dan Baroroh, 2021). Sumber dana atau penambahan modal dapat diperoleh dari penurunan aset tetap (dijual) atau penambahan jumlah aset tetap (pembelian). Capital intensity merupakan standar untuk menghitung proporsi aset tetap dalam keseluruhan aset perusahaan. Intensitas modal menurut Commanor dan Wilson adalah: 

F. Metode Analisis Data 
Metode analisis dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan uji keabsahan data melalui uji validitas dan reliabilitas, serta pengujian hipotesis menggunakan regresi linier sederhana dengan uji-t. Perhitungan dilakukan secara manual dengan analisis statistik. Pengujian dilakukan melalui metode analisis  data sebagai berikut: 
1. Statistik Analisis Deskriptif
 Analisis Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data secara awam tanpa membuat kesimpulan umum. (Ghozali, 2018) menyatakan statistik deskriptif adalah statistik yang membantu menggambarkan suatu objek yang diteliti berdasarkan sampel atau populasi tanpa melakukan analisis dan menarik kesimpulan yang berlaku untuk umum. Data statistik yang dideskripsikan menunjukkan hasil rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum.
1.  Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda adalah perkembangan dari analisis sederhana. Dimana kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal dua atau lebih. Dari persamaan regresi yang ada selanjutnya akan dilakukan perbandingan nilai Fhitung dengan Ftabel untuk mencari seberapa besar tingkat pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi ini digunakan untuk menguji kontribusi ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap fluktuasi konservatisme akuntansi. 
Persamaan Regresi Linear Berganda yang digunakan sebagai berikut:

Keterangan :
Y   =  Variabel dependen yaitu Konservatisme Akuntansi
X1  =  Variabel Independen yaitu ukuran Perusahaan
X2  =  Variabel Independen yaitu Intensitas Modal 
α   =  Konstanta
b1   =  Koefisien regresi dari X1
b2   =  Koefisien regresi dari X2
ε    =  Error 
        Berikut adalah cara mudah untuk menghitung regresi linear berganda 
A = nΣX1Y – ΣX1ΣY	D = nΣX2Y – ΣX2ΣY
B = nΣ (X2)2Y – (ΣX2)2	E = nΣ (X1)2 – (ΣX1)2
C = nΣX1X2 – ΣX1ΣX2	F = n EB – C2
Menghitung nilai koefisien regresi untuk b1, b2, dan α dapat diperoleh dengan cara berikut:



1. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Konservatisme Akuntansi, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal. Amruddin dkk, (2022) mereka menjelaskan bahwa uji hipotesis adalah prosedur objektif untuk menentukan apakah dugaan sementara (hipotesis) dapat diterima atau ditolak berdasarkan data sampel. Uji hipotesis digunakan untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh signifikan dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
a. Uji Koefisien determinasi (R2)
Ghozali, I. (2018) koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan dalam analisis regresi. Nilainya berkisar antara 0 hingga 1 dimana R2 = 0 menunjukkan bahan variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen sama sekali, sedangkan jika R2 mendekati 1, berarti variabel independen memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat ditentukan dengan mengalikan koefisien regresi dengan persentase, yang dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

b. Uji Koefisien Determinasi (R)
Menurut Sugiono (2017), koefisien korelasi merupakan nilai numerik yang menunjukkan arah. serta kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Besarnya hubungan antara variabel X dan Y diukur menggunakan koefisien korelasi (r), dengan nilai yang berada dalam rentang -1< r < 1. Pengujian hipotesis dilakukan melalui metode analisis sebagai berikut:

c. Uji Simultan (Uji F)
Sugiyono. (2019) uji Simultan bertujuan untuk mengukur secara manual seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Dalam penelitian ini, perhitungan manual dilakukan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi. Uji Fhitung dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. Jika Fhitung lebih besar dan Ftabel, maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen, dan sebaliknya. Nilai untuk Fhitung dapat ditentukan dengan rumus berikut:

Keterangan:
KD =  Koefisien Determinasi
n    =  Sampel  
m   =  Variabel bebas 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat bebas (n-k), dimana n = jumlah pengamatan dan k = jumlah variabel.
2) Kriteria keputusan
a) Uji kelayakan model diterima jika Fhitung > Ftabel, maka model regresi dinyatakan layak atau < a = 0,05, maka model ini sesuai.
b)  Uji kelayakan model ditolak jika Fhitung < Ftabel, maka model regresi dinyatakan layak atau > a = 0,05 maka model dinyatakan tidak sesuai.
1. Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial dengan perhitungan manual digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Berdasarkan pandangan Kuncoro (2023), pengujian secara simultan dilakukan guna memvalidasi eksistensi hubungan linier antara seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hal ini menjadi syarat mutlak agar kesimpulan yang dihasilkan dari model penelitian memiliki derajat keandalan (reliability) yang tinggi. Dalam penelitian ini, perhitungan dilakukan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi secara parsial. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung dan Ttabel. Jika Thitung lebih besar dari Ttabel, maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen dan sebaliknya. Kesalahan standar perlu diperoleh terlebih dahulu untuk mendapatkan nilai Thitung dengan rumus sebagai berikut:
1) Menentukan Standar Eror variabel Y berdasarkan X 






2) Kriteria Hipotesis
a)  Apabila Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, hipotesis penelitian diterima.
b) Apabila Thitung < Ttabel, maka H0 diterima dan Ha diterima, hipotesis penelitian ditolak.
thitung = 

BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 
Bursa Efek Indonesia disingkat BEI, atau indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Pasar modal di Indonesia telah ada sejak sebelum kemerdekaan, dimulai pada tahun 1912 di Batavia oleh pemerintah kolonial Belanda (VOC). Pada awalnya, pasar modal digunakan untuk kepentingan pemerintah kolonial. Namun, kegiatan ini terhenti akibat Perang Dunia I. Meskipun telah berdiri sejak 1912, perkembangan pasar modal berjalan lambat dan mengalami beberapa kali kevakuman, disebabkan oleh faktor seperti Perang Dunia I dan II, perpindahan kekuasaan dari Belanda ke pemerintah Indonesia, serta kondisi politik dan ekonomi yang tidak stabil.
Perdagangan surat berharga di Indonesia dimulai kembali pada 3 Juni 1952. Namun, tonggak penting terjadi pada 10 Agustus 1977, yang dikenal sebagai kebangkitan pasar modal Indonesia. Saat itu, pemerintah mengaktifkan kembali Bursa Efek dan mulai mengembangkannya menjadi bursa modern. Penerapan sistem perdagangan terotomasi Jakarta Automated Trading System (JATS) yang terintegrasi dengan sistem kliring, penyelesaian, dan layanan kustodian saham oleh PT Kustodian Depositori Efek Indonesia (KDEI) menjadi langkah penting modernisasi. Sistem perdagangan yang diterapkan BEI adalah sebuah sistem bernama Jakarta Automated Trading System (JATS).Sistem ini digunakan sejak tanggal 22 Mei 1995, menggantikan sistem sebelumnya yang masih manual. Kemudian sejak tanggal 2 Maret 2009, BEI kemudian memperbarui sistemnya yang lebih canggih, yaitu JATS-NextG yang disediakan OMX.
Untuk domisili, Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.Pertumbuhan pesat pasar modal terjadi setelah Bursa Efek Jakarta dipisahkan dari BAPEPAM dan diswastakan pada tahun 1992. Periode 1992–1997 menjadi masa keemasan dengan meningkatnya aktivitas perdagangan dan jumlah emiten. Namun, krisis keuangan Asia pada 1997 menyebabkan kejatuhan pasar modal Indonesia, ditandai dengan turunnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ke level terendah. 
Adapun Dinamika Pasar Modal Indonesia (1992–1997), pertumbuhan pesat pasar modal Indonesia mulai menapakkan jejak signifikannya setelah Bursa Efek Jakarta (BEJ) dipisahkan dari BAPEPAM dan diswastakan pada tahun 1992. Langkah strategis ini mengubah wajah bursa dari lembaga pemerintah menjadi entitas yang lebih dinamis dan berorientasi pasar. Periode 1992–1997 kemudian tercatat dalam sejarah sebagai masa keemasan, yang ditandai dengan:
a. Volume perdagangan harian meningkat drastis seiring dengan tingginya minat investor domestik maupun asing.
b. Banyak perusahaan nasional mulai melirik lantai bursa sebagai sumber pendanaan utama, sehingga jumlah emiten bertumbuh pesat.
c. Pengenalan sistem perdagangan otomatis yang mempercepat arus transaksi.
Namun, euforia tersebut harus terhenti secara tragis. Krisis keuangan Asia pada tahun 1997 menghantam fondasi ekonomi kawasan, yang berujung pada kejatuhan pasar modal Indonesia secara ekstrem. Momentum emas tersebut berubah menjadi periode kelam saat kepanikan pasar menyeret Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) jatuh ke level terendah, mencerminkan rapuhnya ketahanan ekonomi nasional saat itu terhadap guncangan eksternal.
Meskipun sempat terpukul, pasar modal tetap menjadi bagian penting dari perekonomian Indonesia. Perkembangannya tidak lepas dari arus investasi global yang mempengaruhi stabilitas ekonomi kawasan, termasuk Indonesia di antara negara-negara Asia Tenggara. Dukungan pemerintah melalui regulasi dan insentif terus mendorong penguatan pasar modal sebagai sarana pendanaan jangka panjang dan wadah investasi yang strategis bagi perekonomian nasional.
Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia pada tahun 2020 sampai tahun 2024.  

B. Deskripsi Perusahaan manufaktur 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengelola barang mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. Perusahaan manufaktur biasanya identik dengan pabrik. Perusahaan manufaktur memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan merupakan sektor dengan jumlah emiten terbanyak di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran luas mengenai praktik akuntansi di Indonesia. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia terdiri dari tiga  sektor yaitu, industri dasar dan kimia, industri barang konsumsi, dan aneka ragam industri. 
1. Sektor industri dasar dan kimia
Sektor ini memproduksi bahan baku dasar dan bahan-bahan kimia. Sektor ini dikatakan sektor yang bertumbuh ataupun sektor siklus karena permintaan yang berubah-ubah setiap tahunnya.
2. Sektor industri barang konsumsi
Sektor industri barang konsumsi merupakan sektor yang memproduksi kebutuhan sehari-hari masyarakat umum. Industri yang ada di dalamnya antara lain makanan dan minuman, farmasi, kosmetik, dan peralatan rumah tangga lainnya. 
3. Sektor aneka ragam industri
Sektor aneka ragam industri bisa meliputi industri otomotif, tekstil dan garmen, kabel dan elektronika. Sektor ini juga bisa masuk kedalam sektor bersiklus karena permintaannya yang dapat berubah-ubah apalagi industri otomotif.
Manufaktur merupakan cabang industri strategis yang mengintegrasikan penggunaan mesin, peralatan, dan tenaga kerja dalam sebuah medium proses sistematis untuk mentransformasikan bahan mentah menjadi barang jadi bernilai jual tinggi. Aktivitas ini mencakup spektrum yang luas, mulai dari metode kerajinan tangan hingga produksi berbasis teknologi tinggi, namun secara terminologi lebih identik dengan sektor industri yang melibatkan proses produksi massal dan integrasi seluruh komponen produk secara menyeluruh. Sebagai pilar dalam berbagai sistem ekonomi, manufaktur berperan dalam memenuhi kebutuhan pasar melalui pengelolaan proses produksi yang efektif guna menghasilkan keuntungan dalam ekosistem ekonomi bebas.
Secara etimologis, manufaktur berasal dari bahasa Latin Manus Factus yang berarti dibuat dengan tangan, yang dalam konteks industri modern merujuk pada proses transformasi input atau bahan mentah menjadi output berupa barang jadi yang bernilai guna.
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menjalankan proses pembuatan produk. Sebuah perusahaan bisa dikatakan perusahaan manufaktur apabila ada tahapan input-proses-output yang akhirnya menghasilkan suatu produk tersebut. Output dari suatu perusahan manufaktur dapat dijadikan input bagi perusahaan manufaktur yang lain. Perusahaan manufaktur sangat penting bagi perekonomian, selain untuk menyumbang pendapatan nasional, perkembangan industri manufaktur juga dapat mengurangi pengangguran dengan adanya penyerapan tenaga kerja baik tingkat nasional maupun daerah.
Industri manufaktur dalam menjalankan kegiatan usahanya juga memerlukan pendanaan. Industri manufaktur merupakan salah satu jenis perusahan non keuangan (perbankan). Struktur pendanaan perusahaan didapat dari eksternal (hutang bank, penerbitan obligasi edan penerbitan saham) dan dana internal (modal sendiri dan laba ditahan). Komposisi pendanaan tersebut menempatkan perusahaan di bawah pengawasan ketat pemangku kepentingan, yang pada gilirannya mendorong manajemen untuk menerapkan kebijakan akuntansi konservatif guna memitigasi risiko agensi.
Perusahaan manufaktur perusahaan yang kegiatannya membeli bahan baku kemudian mengolah bahan baku dengan mengeluarkan biaya-biaya lain menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam perusahaan manufaktur terdapat persediaan bahan baku dan persediaan barang jadi. 
Pada akhirnya periode pada perusahaan manufaktur biasanya terdapat produk yang belum selesai dikerjakan. Produk yang belum selesai dikerjakan. Produk yang belum selesai dikerjakan dinamakan persediaan barang dalam proses. Kegiatan khusus dalam perusahaan manufaktur adalah mengolah bahan baku menjadi bahan jadi, kegiatan ini sering disebut sebagai proses produksi. Selama proses produksi tentunya dibutuhkan biaya produksi. Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi siap untuk dijual.
Terdapat 3 unsur biaya produksi antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung untuk menyelesaikan barang jadi. Biaya-biaya lain selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung tersebut sering disebut dengan istilah overhead pabrik.
Adapun daftar nama perusahaan yang terpilih sebagai sampel dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3: Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	1
	Aneka Tambang Tbk
	ANTM

	2
	Bumi Resources Minerals Tbk
	BRMS

	3
	Vale Indonesia Tbk
	INCO

	4
	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
	INKP

	5
	Merdeka Copper Gold Tbk
	MDKA

	6
	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
			TKIM

	7
	Panca Budi Idaman Tbk
	PBID

	Lanjutan tabel 3: Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan

	8
	HK Metals Utama Tbk
	HKMU

	9
	Archi Indonesia Tbk
	ARCI


Sumber: www.idx.co.id (2025)



















BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan pengumpulan dan penyajian ringkas dari data penelitian untuk mengetahui untuk nilai minimum digunakan untuk mengetahui nilai terkecil dari nilai maksimum digunakan untuk mengetahui nilai terbesar dari data yang bersangkutan. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian Martias, (2021). Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini difokuskan pada populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal  sebagai variabel independen, serta Konservatisme Akuntansi sebagai variabel dependen. Gambaran mengenai distribusi dan karakteristik data melalui hasil uji statistik deskriptif disajikan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4: Hasil Statistik Deskriptif
		
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean

	Ukuran perusahaan
	45
	
	
	

	Intensitas modal
	45
	0,100
	92,768
	8,634

	Konservatisme akuntansi
	45
	-0,173
	0,097
	-0,035





   Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan tabel hasil uji deskriptif dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4, jumlah observasi (N) untuk seluruh variabel penelitian adalah sebanyak 45 data, variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai minimum sebesar 29,779 perusahaan Bumi Resources Minerals Tbk pada tahun 2020 dan maksimum sebesar 32,909 perusahaan HK Metals Utama Tbk pada tahun 2024 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 31,381 serta standar deviasi 0,89441. Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki fluktuasi yang rendah, karena nilai standar deviasi jauh lebih kecil dari nilai rata-ratanya. Dengan demikian, sebaran data ukuran perusahaan bersifat homogen atau memiliki variabilitas yang relatif kecil.
b. Pada variabel intensitas modal, diperoleh nilai minimum 0,100 perusahaan Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2022 dan maksimum 92,768 perusahaan Bumi Resources Minerals Tbk pada tahun 2022 serta nilai rata-rata 8,643 dengan standar deviasi 21,21446 Nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa intensitas modal pada sampel penelitian memiliki variabilitas yang tinggi atau bersifat heterogen. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan intensitas modal yang cukup signifikan di antara perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel penelitian.
c. Selanjutnya, variabel konservatisme akuntansi memiliki nilai minimum -0,173 perusahaan Aneka Tambang Tbk pada tahun 2021 dan nilai maksimum 0,097 perusahaan Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2022 dengan rata-rata 0,035 dan standar deviasi 0,06032 nilai rata-rata yang bernilai positif mengindikasikan bahwa secara umum perusahaan sampel telah menerapkan prinsip konservatisme dalam pelaporan labanya. Namun, nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa terdapat variasi data yang cukup tinggi, berarti tingkat konservatisme akuntansi antar perusahaan sampel cukup beragam. 
2. Uji Regresi Linear Berganda
Sugiyono (2024) menjelaskan bahwa analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi, analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal terhadap variabel dependen yaitu Konservatisme Akuntansi. 
[bookmark: _Hlk218547628]Tabel 5: Uji Regresi Linear Berganda
	N
	X1
	X2
	Y
	X12
	X22
	Y2
	X1X2
	X1Y
	X2Y

	1
	31,09
	1,16
	-0,07
	966,48
	1,34
	0,00
	36,04
	-2,09
	-0,08

	2
	31,12
	0,86
	-0,17
	968,76
	0,73
	        0,03
	26,65
	-5,40
	-0,15
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	3
	31,15
	0,73
	-0,03
	970,11
	0,54
	0,00
	22,81
	-1,02
	-0,02

	4
	31,39
	1,04
	-0,06
	985,25
	1,09
	0,00
	32,77
	-1,97
	-0,07

	5
	31,43
	0,64
	-0,02
	987,66
	0,41
	0,00
	20,22
	-0,76
	-0,02

	6
	29,78
	70,49
	0,00
	886,81
	4968,78
	0,00
	2.099,13
	-0,02
	-0,06

	7
	30,27
	92,68
	0,07
	916,41
	8590,49
	0,00
	2.805,79
	2,03
	6,20

	8
	30,41
	92,77
	0,01
	924,62
	8605,94
	0,00
	2.820,85
	0,23
	0,70

	9
	30,46
	23,69
	-0,01
	927,55
	561,24
	0,00
	721,51
	-0,18
	-0,14

	10
	30,54
	7,11
	0,00
	932,56
	50,60
	0,00
	217,24
	-0,06
	-0,01

	11
	31,15
	3,03
	-0,15
	970,28
	9,16
	0,02
	94,28
	-4,83
	-0,47

	12
	31,20
	2,59
	-0,13
	973,28
	6,73
	0,02
	80,94
	-4,12
	-0,34

	13
	31,31
	2,25
	-0,12
	980,19
	5,08
	0,01
	70,56
	-3,68
	-0,26

	14
	31,43
	2,37
	-0,11
	987,82
	5,64
	0,01
	74,63
	-3,44
	-0,26

	15
	31,55
	0,33
	-0,10
	995,39
	0,11
	0,01
	10,55
	-3,16
	-0,03

	16
	32,45
	2,85
	-0,06
	1052,99
	8,10
	0,00
	92,33
	-1,99
	-0,17

	17
	32,49
	2,55
	-0,05
	1055,40
	6,52
	0,00
	82,94
	-1,55
	-0,12

	18
	32,60
	2,41
	0,00
	1062,52
	5,80
	0,00
	78,51
	0,15
	0,01

	19
	32,67
	2,91
	-0,07
	1067,39
	8,47
	0,00
	95,08
	-2,18
	-0,19

	20
	32,86
	3,69
	-0,01
	1079,79
	13,58
	0,00
	121,10
	-0,30
	-0,03

	21
	30,24
	2,89
	-0,15
	914,28
	8,34
	0,02
	87,33
	-4,40
	-0,42

	22
	30,54
	3,36
	-0,09
	932,56
	11,26
	0,01
	102,49
	-2,75
	-0,30

	23
	31,69
	4,46
	-0,11
	1003,96
	19,86
	0,01
	141,21
	-3,42
	-0,48

	24
	31,96
	2,760
	-0,01
	1021,33
	7,63
	0,00
	88,30
	-0,48
	-0,04

	25
	32,05
	2,340
	-0,01
	1027,18
	5,47
	0,00
	74,96
	-0,36
	-0,03

	26
	31,43
	3,55
	-0,01
	988,02
	12,58
	0,00
	111,49
	-0,29
	-0,03

	27
	31,44
	3,09
	0,05
	988,67
	9,53
	0,00
	97,04
	1,51
	0,15

	28
	31,60
	0,1
	0,10
	998,30
	0,01
	0,01
	3,16
	3,05
	0,01

	29
	31,64
	3,36
	0,02
	1001,07
	11,30
	0,00
	106,36
	0,63
	0,07

	30
	31,74
	3,91
	0,05
	1007,66
	15,32
	0,00
	124,25
	1,70
	0,21
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	31
	31,19
	0,63
	0,00
	973,09
	0,39
	0,00
	19,51
	-0,04
	0,00

	32
	31,32
	0,63
	0,00
	980,96
	0,40
	0,00
	19,72
	-0,04
	0,00

	33
	31,44
	0,60
	0,00
	988,62
	0,37
	0,00
	19,00
	-0,04
	0,00

	34
	31,52
	0,68
	0,00
	993,38
	0,46
	0,00
	21,42
	-0,04
	0,00

	35
	31,67
	0,68
	0,00
	1003,01
	0,47
	0,00
	21,63
	-0,04
	0,00

	36
	32,37
	0,49
	0,00
	1047,70
	0,24
	0,00
	15,78
	-0,05
	0,00

	37
	32,52
	6,49
	0,01
	1057,60
	42,10
	0,00
	211,01
	0,42
	0,08

	38
	32,68
	6,49
	0,00
	1068,17
	42,13
	0,00
	212,15
	0,01
	0,00

	39
	32,77
	6,30
	0,00
	1073,56
	39,74
	0,00
	206,55
	-0,15
	-0,03

	40
	32,91
	6,48
	0,00
	1083,03
	41,99
	0,00
	213,26
	0,09
	0,02

	41
	29,80
	1,53
	-0,07
	888,02
	2,33
	0,01
	45,48
	-2,16
	-0,11

	42
	29,92
	1,99
	-0,08
	895,24
	3,98
	0,01
	59,66
	-2,46
	-0,16

	43
	30,00
	3,32
	-0,07
	899,93
	11,00
	0,00
	99,47
	-1,99
	-0,22

	44
	30,14
	3,22
	-0,02
	908,25
	10,36
	0,00
	97,01
	-0,58
	-0,06

	45
	30,25
	3,01
	-0,10
	915,02
	9,05
	0,01
	91,02
	-3,07
	-0,31

	Ʃ
	1412,147
	388,517
	-1,588
	44349,884
	23156,665
	0,216
	11893,193
	-49,271
	2,813


Sumber Data diolah (2025)
Berdasarkan total angka-angka dalam tabel, urutan angka dapat disusun sebagai berikut:
	∑X1 	=1412,147
	  ∑X12	=44349,884
	∑Y2	= 0,216

	∑X2 	= 388,517
	   ∑X22	= 23156,665
	n	= 45

	∑Y	= -1,588
	  ∑X1Y	= -49,271
	

	∑X1X2=11893,193
	  ∑X2Y	= 2,813
	




Langkah awal mencakup perhitungan nilai konstanta (a) sebagai titik potong garis regresi, serta koefisien regresi b1 untuk variabel ukuran perusahaan dan b2 untuk variabel intensitas modal. Nilai-nilai tersebut digunakan untuk merumuskan model regresi sebagai berikut:
A  = n ∑X1Y-∑X1∑Y
  = 45 (-49,271) - (1412,147) (-1,588)
  = 24,691
B  = n (∑X22) – (∑X2)2
[bookmark: _Hlk217743390]= 45 (23156,665) - (388,517)2
[bookmark: _Hlk217744097]= 891104,174
C  = n ∑X1X2∑X1∑X2
= 45 (11893,193) - (1412,147) (388,517)
= -13450,050
D  = n∑X2Y - ∑X2∑Y
= 45(2,813) - (388,517) (-1,588)
= 743,391
E  = n(∑X12) – (∑X1)2
= 45 (44349,884) -(1412,147)2
= 1584,685
F  = EB – C2
= (1584,685) (891104,174)-(-13450,050)2
= 1231215936,978
Dari Persamaan tersebut, nilai koefisien regresi untuk a, b1, dan b2
diperoleh dengan cara berikut:
Perhitungan koefisien regresi untuk b1:



 0,026
Perhitungan koefisien regresi untuk b2:



0,001
Perhitungan nilai konstanta (a):




 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka formulasi model regresi linier berganda yang menggambarkan pengaruh ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi dapat dijabarkan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk219204771]Y =  + 0,026 X1 + 0,001X2 + e
Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Konstanta
Nilai konstanta (a) sebesar −0,862 mengindikasikan bahwa apabila ukuran perusahaan (X1) dan intensitas modal (X2) bernilai nol, maka nilai konservatisme akuntansi cenderung sebesar −0,862.
2) Ukuran perusahaan (X1)
Koefisien regresi ukuran perusahaan (b1) sebesar 0,026 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan ukuran perusahaan akan meningkatkan konservatisme akuntansi (Y) sebesar 0,026 dengan asumsi variabel lain konstan.
3) Intensitas modal (X2)
Koefisien regresi intensitas modal (b2) sebesar 0,001 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan intensitas modal akan meningkatkan konservatisme akuntansi sebesar 0,001.
3. Uji Hipotesis
a. Uji Determinasi (R2) dan Korelasi (R)
Menurut Imam Ghozali (2023) Ghozali menjelaskan bahwa nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Beliau juga menyarankan penggunaan Adjusted R2 pada regresi berganda karena nilainya tidak terpengaruh oleh penambahan variabel independen. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel terikat yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi sebagai berikut:




0,215 atau 21,5%
Perhitungan koefisien korelasi (R) dapat dihitung dengan rumus berikut:

 = 0,464
Tabel 6: Rekapitulasi Uji Determinasi dan Korelasi SPSS
	R
	R square
	Adj. R square

	0,464
	0,215
	0,178


Sumber Data diolah (2025)
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R Square sebesar 0,215. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 21,5% variasi variabel Konservatisme Akuntansi dapat dijelaskan oleh Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal. Sementara sisanya sebesar 78,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Selain itu, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,464 menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel independen dan variabel dependen.
b. Uji Simultan (F)
Menurut Pertiwi dkk, (2023) Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Uji F diarahkan untuk melihat pengaruh besaran faktor independen relatif secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen memiliki dampak secara bersama-sama terhadap variabel dependen, dasar penelitian untuk menentukan adanya pengaruh dari kedua variabel adalah dengan melihat nilai Fhitung yang kemudian dibandingkan dengan nilai Ftabel, jika nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan apakah variabel dependen dapat dipengaruhi secara bersamaan oleh semua variabel independen. Untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama atau tidak, maka harus ditentukan nilai Ftabel dengan rumus df = n-k-1, n adalah jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian dan k adalah jumlah variabel independen sehingga dapat diketahui bahwa nilai df pada penelitian ini adalah 42 (df = 45-2-1), Ftabel pada penelitian ini diambil dari kolom ke 2 (jumlah variabel independen) dan baris ke 42 (nilai df) sehingga didapat Ftabel sebesar 3,220 perhitungan Fhitung  sebagai berikut:



Berdasarkan hasil uji Fhitung adalah 5,774 ini menunjukan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel (5,774 > 3,220), maka secara statistik model regresi dinyatakan berpengaruh signifikan secara simultan, dengan demikian ukuran perusahaan dan intensitas modal sama-sama berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Kedua variabel independen secara kolektif memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan perubahan tingkat konservatisme akuntansi.
Gambar 2:  Kurva Uji Simultan (Uji F)Ha diterima 
H0 ditolak 


Ha ditolak 
H0 diterima 



Sumber: Data diolah 2025

Fhitung = 5,769
 Ftabel = 3,220

Tabel 7: Hasil Uji Simultan dengan SPSS
	
	F
	Sig

	Regression
	5,769
	0,006


Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan Gambar Kurva Uji F, terlihat bahwa nilai Fhitung sebesar 5,769 berada di daerah penolakan H₀ karena lebih besar dari Ftabel sebesar 3,220. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan intensitas modal secara simultan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Pada tabel 7 hasil output SPSS menentukan Fhitung sebesar 5,769 dengan nilai sig, 0,006 < 0,05 hasil ini menunjukan hipotesis nol H0 diterima, sehingga secara simultan variabel ukuran perusahaan (X1) dan intensitas modal (X2) berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi dan hasil pengujian pada kurva dan tabel bersifat konsisten.
c. Uji Parsial (T)
Menurut Ghozali, (2018) Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual   dalam   menerangkan   variasi   variabl   dependen. Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui besar nilai Ttabel pada model regresi, perlu menghitung nilai degree of freedom (df) dengan rumus df = n- k-1 dimana n adalah jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian dan k adalah jumlah variabel independen, sehingga dapat diketahui bahwa nilai df pada penelitian ini adalah 42 (df = 45-2-1), dengan tingkat signifikan 5% sehingga diperoleh nilai Ttabel sebesar 2,018.
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen (Ukuran Perusahaan dan Intensitas Modal) secara parsial terhadap variabel dependen (Konservatisme Akuntansi). Adapun langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan standar error variabel Y berdasarkan variabel X




       Nilai rX1X2 diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:





2) Menentukan kesalahan baku penduga  (standard error estimation)




Untuk mencari nilai Sb2 menggunakan rumus sebagai berikut:




3)  Menentukan nilai thitung untuk b1 dan b2


Berdasarkan hasil uji T maka dapat dilihat pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen yaitu:
1.  Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi
Hasil uji parsial atau uji T statistik menunjukkan bahwa variabel independen ukuran perusahaan (X1) yang diukur dengan menggunakan perubahan laba bersih dari satu periode ke periode berikutnya menghasilkan nilai Thitung sebesar  sebelumnya telah diperoleh nilai dari Ttabel sebesar 2,018 dengan demikian Thitung untuk variabel ukuran perusahaan lebih besar dari Ttabel (2,624 > 2,018), sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (X1) berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 
2.  Pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi 
Pada uji hipotesis kedua, hasil uji T statistik menunjukkan bahwa variabel intensitas modal (X2) yang dihasilkan Thitung sebesar 2,948 sebelumnya telah diperoleh nilai Ttabel sebesar 2,018 yang berarti Thitung untuk variabel intensitas modal lebih besar dari Ttabel (2,948 > 2,018), sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Nilai Thitung yang positif 2,948 menunjukkan bahwa arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen adalah positif, yaitu menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat intensitas modal suatu perusahaan, maka penerapan konservatisme akuntansi cenderung semakin meningkat.
Gambar 3: Kurva Uji t Variabel X1H1 diterima 
H0 ditolak 
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thitung = 2,632
 ttabel = 2,018

 Sumber: Data diolah (2025)


Gambar 4: Kurva Uji t Variabel X2H2 diterima 
H0 ditolak 
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 ttabel = 2,018

Sumber: Data diolah (2025)




thitung = 2,947



Tabel 8: Rekapitulasi Uji Parsial dengan SPSS
	Model
	B
	T
	Sig

	(constan)
	- 0,861
	- 2,768
	0,008

	Ukuran perusahaan 
	0,026
	2,632
	0,012

	Intensitas modal 
	0,001
	2,947
	0,005


Sumber: Data diolah (2025)
  Berdasarkan hasil uji t, variabel Ukuran Perusahaan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan yaitu 0,05 (0,01< 0,05), sehingga kurva uji t1 berada di daerah penolakan H0. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka penerapan prinsip konservatisme akuntansi cenderung semakin meningkat. Hasil uji t pada hipotesis kedua menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,005 < 0,05). Hal ini menyebabkan kurva uji t2 berada di daerah penolakan H0. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, Intensitas Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi.

B. Pembasahan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran perusahaan dan intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), adapun ringkasan hasil penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 9: Ringkasan Hasil Penelitian
	Uji
	Hasil
	Interpretasi

	Persamaan regresi berganda
	Y =  + 0,026 X1 + 0,001X2 + e
	Setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar satu satuan 
akan meningkatkan nilai konservatisme akuntansi sebesar 0,026 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan.

	
	
	Setiap kenaikan intensitas modal sebesar satu satuan, maka konservatisme akuntansi akan mengalami peningkatan sebesar 0,001

	Lanjutan tabel 9: Ringkasan Hasil Penelitian

	Uji
	Hasil
	Interpretasi

	Uji Fhitung
	Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel (5,774 > 3,220)
	Pertumbuhan ukuran perusahaan dan intensitas modal secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap konservatisme akuntansi

	Uji Thitung
	a.Untuk X1 terhadap Y,Thitung 2,632 >  Ttabel   2,018
	Hipotesis H1 diterima

	
	b.Untuk X2 terhadap Y
Y,Thitung 2,997 > Ttabel    2,018
	Hipotesis H2 diterima

	Koefisien determinasi (R2)
	21,5%
	Ukuran perusahaan dan intensitas modal secara bersama-sama berpengaruh sebesar 21,5% (sangat lemah) terhadap konservatisme akuntansi.


Sumber: Data diolah (2025)
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan. Hubungan positif antara ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Ditinjau dari Teori Keagenan, perusahaan besar memiliki biaya agensi yang lebih tinggi akibat kompleksitas operasional dan banyaknya pemangku kepentingan. Dalam kondisi ini, manajer memiliki ruang yang lebih besar untuk melakukan tindakan oportunistik. Oleh karena itu, penerapan konservatisme akuntansi menjadi mekanisme penyeimbang untuk membatasi kemampuan manajer dalam memanipulasi laba ke atas (overstatement). Pada perusahaan besar, setiap kesalahan pelaporan atau kelebihan optimisme akan berdampak sangat fatal pada kepercayaan pasar dan nilai saham. Dewi dan Alfiani (2021) menjelaskan bahwa perusahaan besar cenderung menggunakan akuntansi konservatif sebagai alat untuk mitigasi konflik antara agen dan prinsipal melalui pelaporan yang lebih kredibel. 
Dengan menerapkan prinsip konservatisme yaitu lebih cepat mengakui kemungkinan rugi daripada laba manajer memberikan jaminan kepada pemegang saham bahwa laporan keuangan tersebut telah disajikan dengan tingkat kehati-hatian yang tinggi, sehingga mengurangi kekhawatiran principal terhadap perilaku menyimpang agent (Suryani,  2021). Semakin besar sebuah perusahaan, semakin kompleks struktur organisasinya dan semakin banyak jumlah pemegang sahamnya. Hal ini menyebabkan asimetri informasi yang sangat tinggi. Pemegang saham perusahaan besar tidak bisa memantau tindakan manajer secara langsung setiap hari Pratanda dan Dwimulyani, (2021). Untuk meyakinkan pemegang saham bahwa manajer tidak bermain-main dengan angka laba demi bonus atau reputasi, manajer menggunakan konservatisme sebagai sinyal bahwa mereka menjalankan perusahaan secara hati-hati dan tidak melebih-lebihkan hasil kinerja.
Hasil penelitian ini didukung oleh Puspita dan Srimindarti (2023), serta Putri (2021), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini sejalan dengan Rif’an dan  Agustina (2021), yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
2. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh manajemen. Hubungan positif antara intensitas modal dan konservatisme akuntansi dapat dianalisis melalui Teori Keagenan (Agency Theory) dan konsep depresiasi aset. Dalam kerangka Agency Theory, terdapat asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham. Perusahaan dengan intensitas modal tinggi memiliki proporsi aset tetap yang besar. 
Pengelolaan aset ini melibatkan estimasi masa manfaat dan nilai residu yang penuh dengan ketidakpastian. Intensitas modal menunjukkan seberapa besar perusahaan berinvestasi pada aset tetap (mesin, gedung, peralatan). Karena aset tetap ini mengalami penyusutan, manajer yang konservatif akan memilih untuk mengakui biaya penyusutan atau penurunan nilai secara lebih cepat dan mengakui pendapatan lebih lambat. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki cadangan internal yang cukup dan tidak "menipu" investor dengan laba yang tampak tinggi namun sebenarnya tergerus oleh beban pemeliharaan aset yang besar di masa depan. Penelitian oleh Hidayat (2022) dan Putri (2023), mengonfirmasi bahwa semakin tinggi intensitas modal suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat konservatisme akuntansinya. Hal ini disebabkan oleh besarnya risiko ketidakpastian nilai aset di masa depan, sehingga perusahaan lebih memilih prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Agustina dan Stephen, 2021) menyimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, 2021) yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.


BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi tingkat penerapan konservatisme akuntansi. Perusahaan berskala besar cenderung lebih berhati-hati dalam pengakuan pendapatan dan aset serta lebih cepat mengakui beban dan kerugian guna menjaga kredibilitas laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis diterima.
2. Intensitas Modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.  
Menunjukkan bahwa perusahaan dengan proporsi aset tetap yang tinggi cenderung lebih konservatif. Hal ini didorong oleh kebutuhan untuk memitigasi risiko penurunan nilai aset (impairment) dan memenuhi tuntutan kreditur (teori agensi). Tingginya investasi pada aset tetap memaksa perusahaan untuk menerapkan prinsip kehati-hatian guna menghindari penyajian aset yang terlalu tinggi (overstated). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas modal, maka semakin tinggi pula tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan. Dengan demikian hipotesis diterima.

B. Saran
	Berdasarkan keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran untuk perkembangan penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih maksimal dan lebih berkualitas dengan mempertimbangkan saran di bawah ini:
1. Bagi Manajemen Perusahaan Manajemen, terutama pada perusahaan berskala besar dan padat modal, hendaknya tetap konsisten dalam menerapkan prinsip konservatisme. Meskipun prinsip ini cenderung menghasilkan laba yang lebih rendah di periode berjalan, namun secara jangka panjang hal ini akan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan kepercayaan investor karena risiko ketidakpastian telah diantisipasi sejak dini.
2. Bagi Investor dan Kreditor Investor disarankan tidak hanya melihat nilai laba yang dihasilkan, tetapi juga memperhatikan tingkat konservatisme dalam laporan keuangan. Perusahaan dengan ukuran besar dan intensitas modal tinggi yang menerapkan akuntansi konservatif menunjukkan adanya manajemen risiko yang baik, sehingga informasi laba yang dihasilkan lebih berkualitas dan tidak bersifat semu.
3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel independen dengan menambahkan faktor-faktor lain yang secara teoritis mempengaruhi konservatisme akuntansi, seperti tata kelola perusahaan (good corporate governance), struktur kepemilikan, atau ukuran kantor akuntan publik (KAP). Selain itu, disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan dan menggunakan lintas sektor industri yang berbeda agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Penggunaan proksi pengukuran konservatisme lain, seperti model Conditional Conservatism (Basu, 1997), juga dapat dipertimbangkan untuk menguji konsistensi hasil penelitian dari sudut pandang yang berbeda.
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